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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik instrumen tes Recieved:
keterampilan proses sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke pada siswa 20/01/2023
sekolah menengah atas (SMA) menggunakan analisis teori respon butir.
Karakteristik instrumen yang dianalisis adalah model parameter logistik yang Revised:
sesuai, validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan faktor tebakan 07/02/2023
semu. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
desain one-shot design. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 121 siswa SMA Accepted:
di Kota Bandung, Kota Tasik Malaya, dan Kota Padang Panjang yang telah 26/02/2023

mempelajari materi elastisitas dan hukum Hooke. Instrumen yang digunakan
berupa 20 butir soal dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.
Hasil analisis validitas menggunakan indeks Aiken V menunjukkan bahwa
instrumen tes ini dinyatakan valid. Berdasarkan identifikasi model parameter
logistik, model yang paling cocok untuk instrumen ini adalah model 3-PL dengan
fungsi informasi sebesar 21,02. Reliabilitas instrumen menunjukkan instrumen
reliabel untuk diberikan kepada siswa dengan kemampuan rendah hingga sangat
tinggi dengan nilai kemampuan -1,33 sampai 2,73. Parameter daya pembeda
instrumen ini secara keseluruhan adalah baik dengan nilai a = 1,43 dengan tingkat
kesukaran pada kategori sedang dengan nilai b = 0,9, dan faktor tebakan semu
yang baik dengan nilai ¢ = 0,17. Hasil analisis karakteristik instrumen
menunjukkan bahwa instrumen tes keterampilan proses sains pada materi
elastisitas dan hukum Hooke dinyatakan valid dan reliabel.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Pendekatan Kontekstual, Gerak Parabola

Abstract

This study aims to analyze the characteristic of a science process skills test
instrument on elasticity and Hooke’s law of physics subjects in high school using
item response theory. The characteristic of the instrument analyzed are the
suitable logistic model, validity, reliability, discrimination index, difficulty, and
pseudo guessing. The methode of this study is a quantitative descriptive and the
design used is a one-shot design. The participant of this study are 121 high school
students who have studied elasticity and Hooke’s law. The instrumen used in this
study is 20 multiple-choice question with five answer choiches. The results of
validity analysis using Aiken’s V index show that the instrument is valid. Based on
logistic parameter model, the most suitable model for this instrument is 3-PL
model with informastion function about 21,02. The reliability of the instrument
shows that it is reliabel to be givento students with low to very high ability levels
with ability scores -1,33 to 2,73. The overall discrimination index considered as
good with a = 1,43, as for difficulty levels considered as good with b = 0,9, and
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pseudo guessing factor also considered as good with ¢ = 0,17. The result show
that the science process skill instrument of elasticity and Hooke’s law is valid and
reliable.

Keyword: Test characteristic, Science Process Skills, Item Response Theory

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License

Pendahuluan

Pembelajaran sains menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari cara
berpikir, cara menyelidiki, cara mengumpulkan informasi, cara menarik kesimpulan dari suatu penemuan, dan
bagaimana cara menghubungkan penemuan tersebut dengan kemajuan teknologi di masyarakat [1].
Terlibatnya peserta didik dalam proses pembelajaran sangat penting untuk mengkontruksi pengetahuan,
penyelidikan masalah, mengolah dan menemukan solusi pemecahannya [2]. Salah satu satu karakteristik
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah melibatkan keterampilan proses sains dalam membangun
konsep, hukum atau prinsip [3].

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang digunakan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan penyelesaian masalah [4]. Keterampilan tersebut merupakan proses berpikir para ilmuan
dalam penemuan dan konstruksi pengetahuan untuk memecahkan masalah dan merumuskan hasil yang
terjadi secara alami dan spontan dalam pikiran kita [5]. Melalui keterampilan proses sains ini peserta didik
diharapkan dapat menemukan dan mengembangkan pengetahuan yang mereka dapatkan secara mendiri
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
center) dengan guru yang berperan sebagai fasilitator [6].

Keterampilan proses sains dibagi menjadi dua katergori yaitu keterampilan dasar (basic skill) dan
keterampilan terintegrasi (integrated skill) [7]. Keterampilan dasar meliputi keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, meyimpulkan, mengukur, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan
terintegrasi meliputi keterampilan dalam mengontrol variabel, mendefinisikan secara operasional,
mengajukan hipotesis, menginterpretasi data, melakukan eksperimen, dan membuat model [8].

Keterampilan proses sains dalam pembelajaran fisika berperan penting dalam penemuan dan
pemahaman konsep [9]. Fisika sebagai cabang dari IPA muncul dan berkembang melalui observasi,
perumusan masalah, penyususnan hipotesis, pengujian hipotesis, penarikan kesimpulan, dan penemuan
teori yang didalamnya terdapat aspek produk, proses, dan sikap [6]. Fisika memiliki hakikat sebagai produk,
proses, dan sikap. Fisika sebagai produk yaitu fisika hasil dari pengetahuan dan pengalaman empiris yang
disusun dalam bentuk fakta, konsep, hukum, dan teori [10]. Fisika sebagai sikap merupakan gambaran sikap
ilmiah saat melakukan penelitian dan menemukan suatu pengetahuan atau konsep. Fisika sebagai proses
menunjukkan keterampilan-keterampilan yang digunakan oleh ilmuwan untuk memperoleh dan
mengembangkan ilmu pengetahuan. Keterampilan-keterampilan inilah yang disebut sebagai keterampilan
proses sains. Oleh karena itu pembelajaran fisika sebagai proses diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan proses pada diri peserta didik [11].

Keterampilan proses sains tidak hanya digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam proses
pembelajaran saja. Akan tetapi harus didukung oleh instrumen yang dapat mengukur keterampilan proses
sains peserta didik. Keberadaan instrumen ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jujur dan
lengkap terhadap keterampilan proses sains peserta didik [12]. Dalam studi pendahuluan yang dilakukan
penulis terhadap lima guru SMA yang mengajar mata pelajaran fisika, 60% menyatakan bahwa pengukuran
hasil belajar peserta didik lebih fokus pada penilaian aspek produk berupa pengetahuan yang dilaksanakan
melalui latihan soal, kuis, ujian lisan, dan ujian tes. Meskipun semua responden menyadari pentingnya
pengukuran keterampilan proses sains peserta didik, akan tetapi kegiatan tersebut masih jarang dilakukan
karena beberapa alasan. Pertama, kegiatan praktikum sebagai salah satu sarana untuk melaksanakan
penilaian pada keterampilan proses sains siswa jarang dilakukan. Kedua, guru belum memiliki instrumen tes
untuk mengukur keterampilan proses sains karena kurangnya referensi soal dan tidak adanya panduan dalam
membuat soal keterampilan proses sains.
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Instrumen tes yang baik dapat diketahui melalui karakteristik dari tes tersebut yang dapat diperoleh
melalui analisis baik terhadap butir soal maupun tes secara keseluruhan, sehingga dapat diketahui butir tes
yang baik, kurang baik, ataupun tidak baik. Karakteristik tes menjadi suatu ciri khas suatu tes dan analisis tes
diperlukan untuk mengetahui kualitas tes tersebut [13]. Analisis butir soal (item analysis) merupakan
prosedur sistematis yang memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir soal yang telah
dibuat [14]. Pada umumnya analisis isntrumen tes dapat dilakukan menggunakan teori tes klasik (Classical
Test Theory/CTT) dan teori respon butir (ltem Respon Theory). Teori tes klasik unggul dalam penggunaannya
yang mudah, akan tetapi teori ini memiliki keterbatasan yang bergantung pada karakteristik peserta tes
(group dependent) dan karakteristik butir (item dependent) [6]. Alternatif lain dari teori tes klasik adalah teori
respon butir. Teori ini dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pada teori tes klasik yang tidak independent
terhadap kelompok yang mengikuti tes maupun terhadap tes yang diujikan [14]. Teori respon butir
merupakan salah satu cara untuk menilai kelayakan butir dengan membandingkan rerata penampilan butir
terhadap tampilan bukti kemampuan kelompok yang diperikirakan [15]. Teori respon butir menunjukkan
hubungan antara kemampuan yang diukur oleh instrumen dan respon butir [16].

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik instrumen tes keterampilan
proses sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke menggunakan analisis teori respon butir. Karakteristik
instrumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran,
dan faktor tebakan semu.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deksriptif menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot design. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa yang sudah mempelajari materi elastisitas dan hukum Hooke di Sekolah Menengah Atas.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 121 orang peserta didik kelas Xl jurusan IPA di Kota Bandung, Kota
Padang Panjang, dan Kota Tasik Malaya. Penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
convenience sampling. Convenience sampling adalah memilih sekelompok individu yang bersedia bersedia
untuk menjadi subjek penelitian [17].

Untuk memperoleh data yang diperlukan, instrumen yang digunakan adalah instrumen tes
keterampilan proses sains yang terdiri dari 20 butir soal dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan
jawaban. Aspek keterampilan proses sains adalah mengamati, mengklasifikasi, memprediksi,
menginterpretasi, mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, dan menerapkan konsep [18]. Berikut disajikan soal keterampilan
proses sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke.
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Gambar 6. Tiga buah pegas identik dengtén massa beban berbeda

Gambar 6 menunjukkan tiga buah pegas identik dengan panjang awal (x,)} yang sama. Pada
pegas A, pegas B, dan pegas C secara berurutan digantungkan beban sebesar 120 g, 130 g,

dan 140 g. Jika konstanta masing-masing pegas sama, maka pemvataan hipotesis vang benar
adalah.. .

Perubahan panjang (Ax) setiap pegas bernilail sama

Pegas dengan massa beban paling kecil mengalami perubahan panjang (Ax) paling besar
Pegas dengan massa beban paling besar mengalami perubahan panjang (Ax) paling kecil
Pegas dengan massa beban paling kecil mengalami perubahan panjang (Ax) paling kecil
Pegas tidak mengalami perubahan panjang (Ax)

Mo oW

Gambar 1. Contoh soal pada aspek mengajukan hipotesis

Validitas instrumen diperoleh melalui hasil judgement lima orang ahli pada lembar validasi yang
terdiri dari sembilan indikator validasi untuk setiap butir soal. Kemudian hasil validasi akan diolah

menggunakan formula Aiken V. Formula Aiken adalah sebagai berikut.
_ Xr=lp _  ¥s
T In(e-D] T [n(e-1)]

(1)
Keterangan:
V =indeks validitas isi Aiken
r = skor yang diberikan oleh ahli
¢ = skor penilaian validitas tertinggi
ly = skor penilaian validitas terendah
N= banyaknya ahli
Tabel Aiken berdasarkan jumlah validator dan banyaknya kategori penilaian ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Berdasarkan tabel Aiken pada Gambar 1 jika terdapat tiga kategori penilaian dengan jumlah validator
atau rater sebanyak lima orang, maka nilai koefisien validitas Aiken dapat dinyatakan valid apabila memiliki
nilai minimal 0,90.

Teknik analisis yang digunakan menggunakan teori respon butir atau IRT. Model IRT yang digunakan
adalah model logistik tiga variabel (3-PL) yang memperhatikan tiga parameter butir soal, yaitu daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan faktor tebakan semu. Model ini dipilih karena menunjukkan nilai informasi tertinggi
dibandingkan model 1-PL dan 2-PL.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik instrumen keterampilan proses sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke
diperoleh dari analisis IRT menggunakan bantuan software eirt 2.0.0.

Validitas

Tahap validasi dilakukan melalui proses judgement oleh ahli yang terdiri dari tiga orang dosen
Departemen Pendidikan Fisika dan dua orang guru fisika SMA untuk menilai dan memberikan masukan pada
instrumen keterampilan proses sains yang telah dibuat. Validator mengisi lembar validasi dengan ketentuan
memberi tanda ceklis (V) untuk setiap indikator validasi pada kategori valid tanpa revisi (VTR), valid dengan
revisi (VR), dan tidak valid (TV). Setiap indikator validasi diberi nilai 3 untuk kategori valid tanpa revisi (VTR),
2 untuk kategori valid dengan revisi (VR), dan 1 untuk kategori tidak valid (TV). Berdasarkan penilaian yang
diberikan ahli, diperoleh beberapa saran perbaikan baik dari segi materi, konstruk, dan bahasa. Hasil penilaian
tersebut dianalisis menggunakan indeks Aiken V sesuai dengan persamaan 1 dan kemudian diinterpretasikan
sesuai dengan tabel Aiken pada Gambar 2. Suatu butir dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai minimal
0,90. Secara keseluruhan, hasil validasi instrumen keterampilan proses sains unstuk aspek materi, aspek
bahasa, dan aspek konstruksi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains

Aspek Validasi Indikator Validasi Indek;s/Alken Interpretasi
Kesesua.lan.butlr soal dengan 0,99 Valid
indikator soal
Materi Kesesuaian bu‘gr soal denga.n 0,99 Valid
aspek keterampilan proses sains
Ketepatan butir soal untuk
mengukur keterampilan proses 0,98 Valid
sains
Penggunagn bahasa yang sesu:?u 0,99 Valid
dengan kaidah bahasa Indonesia
Bahasa
Pe'nggunaar? bahsa yang ml'Jd'ah 0,99 Valid
dimengerti oleh peserta didik
Pilihan jawaban dan alasan
homogen serta logis dari segi 0,98 Valid
materi
Konstruksi — -
Hanya ada satu kunci jawaban 0,99 Valid
Soal tidak memberi petunjuk
jawaban ke arah jawaban yang 0,99 Valid
benar
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Aspek Validasi Indikator Validasi Indek:/Alken Interpretasi
Pilihan jawaban tidak
) mengg}Jnakan pernyal’faan 0,99 Valid
semua jawaban benar” atau
“semua jawaban salah”
Rata-rata nilai keseluruhan 0,98 Valid

Identifikasi Model Parameter Logistik

Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui model parameter logistik yang sesuai dengan instrumen
tes keterampilan proses sains materi elastisitas dan hukum Hooke yang telah dibuat. Data yang tersedia di
Microsoft excel kemudian dianalisis menggunakan model 1-PL, 2-PL, dan 3-PL dengan bantuan software eirt
versi 2.0.0. Informasi setiap model dapat diketahui melalui fungsi informasi atau information function yang
menunjukkan sejauh mana model tersebut mampu memberikan informasi tentang estimasi traits-level
sepanjang skala kemampuan. Semakin tinggi puncak fungsi informasi, maka semakin informatif model
tersebut dalam menjelaskan kemampuan peserta tes (Ramalis & Rusdiana, 2015).

Grafik fungsi informasi untuk setiap model parameter logistik tes keterampilan proses sains disajikan
pada Gambar 3.

Fungsi Total Informasi

Informasi
o

ORNWHARUIOINO

1
o
1
w
1
N
1
=
o
[EnY
N
w
o

Kemampuan
3-PL 2PL 1-PL

Gambar 3. Grafik fungsi informasi model 1-PL, 2-PL, dan 3-PL

Berdasarkan grafik fungsi total informasi pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa grafik dengan
puncak informasi tertinggi adalah model 3-PL dengan nilai informasi 21,02. Sedangkan nilai informasi pada
puncak grafik fungsi informasi untuk model 1-PL dan 2-PL berturut-turut adalah 4,32 dan 4,97. Maka dapat
disimpulkan bahwa model parameter logistik yang sesuai dengan tes keterampilan proses sains pada materi
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elastisitas dan hukum Hooke adalah model tiga parameter logistik (3-PL). Menurut Ramalis & Rusdiana
(2015), hal ini berarti bahwa model 3-PL dapat memberikan informasi yang lebih baik untuk menunjukkan
hubungan antara pola respon peserta tes dengan karaktristik masing-masing item.

Reliabilitas

Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan teori respon butir. Model yang digunakan adalah model
tiga parameter logistik (3-PL). Model ini dipilih karena memiliki nilai fungsi informasi (/) tertinggi. Semakin
tinggi nilai fungsi informasi, maka semakin presisi sebuah model dalam mengestimasi kemampuan peserta
tes (Ramalis & Rusdiana, 2015). Tingkat presisi pada model yang digunakan dapat dilihat dari nilai Standard
Error Measurement (SEM). SEM berbanding terbalik kuadratik dengan fungsi informasi, semakin besar nilai
fungsi informasi maka nilai SEM akan semakin besar dan begitu pula sebaliknya (Hambleton, Swaminathan,
& Rogers, 1991). Reliabilitas instrumen dapat diketahui dengan melihat perpotongan antara kurva fungsi
informasi total dengan kurva SEM. Kurva fungsi informasi dan SEM untuk model 3-PL disajikan pada Gambar
4,

Fungsi Informasi Total

Informasi
P R R R RPRRPRERPRPEPRPRNNNN
O L N W DS U OO N0 OO R, NN W
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 J

O R N WP UL N OO
1

Kemampuan

——3-PL ——SEM

Gambar 4. Kurva fungsi informasi dan Standard Error of Measurement (SEM) model 3-PL

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa puncak informasi total model 3-PL berada pada nilai
informasi 21,02 dan taraf kemampuan 6 = 0,95 dengan kesalahan penaksiran (SEM) sebesar 0,22.
Perpotongan antara kurva fungsi informassi dan kurva SEM berada pada rentang -1,33 sampai 2,73. Data ini
menunjukkan bahwa instrumen keterampilan proses sains pada materi elastisitas dan hukum Hooke dalam
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penelitian ini akan reliabel jika diberikan kepada peserta didik dengan kemampuan rendah hingga sangat
tinggi.

Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Faktor Tebakan Semu

Daya pembeda, tingkat kesukaran, dan faktor tebakan semu suatu instrumen secara keseluruhan
dalam analisis teori respon butir dapat dilihat dari kurva karakteristik tes (test characteristic curve) atau TCC.
Kurva TCC dalam penelitian ini menunjukkan skor yang diperoleh peserta didik pada setiap tingkat
kemampuan setelah mengerjakan 20 butir soal keterampilan proses sains materi elastisitas dan hukum
Hooke. Kurva karakteristik total hasil analisis teori respon butir model 3 parameter logistik disajikan pada
Gambar 5.

TCC
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'
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8 - 7 |
‘] |
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Kemampuan (0)
Gambar 5. Kurva karakteristik total model 3-PL
Berdasarkan Gambar 3, peserta didik dengan tingkat kemampuan 6 = —4 (sangat rendah) akan
memperoleh skor 3,40 dari skor maksimal ideal 24, artinya probabilitas O berada pada skor 3,40. Sedangkan
siswa dengan tingkat kemampuan 6 = —4 akan memperoleh skor 19,74 dari skor maksimal ideal 20, artinya

probabilitas 1 berada pada skor 19,74. Maka probabilitas 0,5 berada pada skor 11,57 pada kurva karakteristik
total.

Nilai parameter a (daya pembeda) diperoleh dari kemiringan kurva (slope) atau bisa juga dari hasil
tan . Berdasarkan Gambar 3 diperoleh tan a = tan 55 ° = 1,428. Arikunto (2019) menyatakan bahwa butir
soal yang dapat dijawab benar oleh peserta didik kelompok atas dan kelompok bawah memiliki daya
pembeda yang buruk, demikian pula jika peserta didik kelompok atas dan kelompok bawah tidak dapat
menjawab butir soal dengan benar maka soal tersebut memiliki daya pembeda yang buruk, butir soal yang
baik adalah butir soal yang mampu dijawab benar oleh peserta didik kelompok atas saja. Jika dilihat secara
keseluruhan, maka daya pembeda instrumen keterampilan proses sains ini sudah bisa dikatakan baik dalam
membedakan peserta didik kelompok atas dan kelompok bawah karena masih berada pada rentang 0 sampai
2 dengan nilai daya pembeda sebesar 1,428. Berikut merupakan contoh soal dengan daya pembeda yang
baik.
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Gambar 4 menunjukkan keadaan pegas sebelum dan setelah diberi gava pada percobaan
hukum Hooke.

l -_] Penggaris [—

o= A =i Tl A

Pegas

| 1
Sebelum diberi gaya Setelah diberi gaya

Gambar 4. Keadaan pegas pada percobaan hukum Hooke
Berdasarkan Gambar 4, perubahan panjang pegas ditunjukkan oleh titik. ...

A AB
B. AC
C.B-C
D.B-D
E. CD

Gambar 6. Butir soal no 6

Nilai parameter b (tingkat kesukaran) diperoleh dengan cara menarik garis horizontal dari nilai
probabilitas 0,5 pada skor 11,57 sampai kurva TCC kemudian dari titik perpotongannya ditarik garis vertikal
hingga sumbu kemampuan. Berdasarkan kurva karakteristik total diketahui bahwa nilai b = 0,9 dan berada
dalam kategori tingkat kesukaran sedang. Arikunto (2019) menyatakan bahwa butir soal yang termasuk ke
dalam kategori sedang merubakan butir soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu sukar atau tidak terlalu mudah. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut,
sebagian besar soal dalam instrumen ini bisa dikatakan sudah baik dalam hal tingkat kesukaran karena tidak
terlalu mudah maupun terlalu sukar. Berikut merupakan contoh soal dengan tingkat kesukaran sedang.
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Perhatikan Gambar 6 berikut!

SR
TN

DTN

Gambar 6. Tiga buah pegas identik dengtén massa beban berbeda

Gambar 6 menunjukkan tiga buah pegas identik dengan panjang awal (x,) vang sama. Pada
pegas A, pegas B, dan pegas C secara berurutan digantungkan beban sebesar 120 g, 130 g,

dan 140 g. Jika konstanta masing-masing pegas sama, maka pemvyataan hipotesis vang benar
adalah. ...

Perubahan panjang (Ax) setiap pegas bernilai sama

Pegas dengan massa beban paling kecil mengalami perubahan panjang (Ax) paling besar
Pegas dengan massa beban paling besar mengalami perubahan panjang (Ax)) paling kecil
Pegas dengan massa beban paling kecil mengalami perubahan panjang (Ax) paling kecil
Pegas tidak mengalami perubahan panjang (Ax)

MY oW

Gambar 7. Butir soal nomor 9

Nilai parameter c (faktor tebakan semu) merupakan asimtot bawah dari kurva karakteristik total.
Hullin dalam Retnawati (2014) menyatakan bahwa suatu butir soal dapat dikatakan baik jika memiliki nilai c
tidak lebih dari 1/k dengan k adalah jumlah pilihan jawaban. Berdasarkan kurva karakteristik total diketahui
bahwa nilai c untuk tes keterampilan proses sains berada pada skor 3,40, sehingga probabilitasnya adalah
0,17 dan dikategorikan baik karena nilai c lebih kecil dari 1/k, yaitu 0,2.

Kesimpulan

Pada penelitian ini dihasilkan 20 butir soal tes keterampilan proses sains materi elastisitas dan hukum
Hooke dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Berdasarkan temuan dan pembahasan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Validitas instrumen tes secara keseluruhan dapat dikatakan valid berdasarkan hasil judgement ahli
dengan rata-rata 0,98 untuk seluruh aspek penilaian.

2. ldentifikasi model parameter logistik yang didapatkan dengan membandingkan kurva fungsi
informasi dari tiga model parameter logistik menunjukkan bahwa model yang paling baik untuk
digunakan dalam menganalisis instrumen keterampilan proses sains pada materi elastisitas dan
hukum Hooke adalah model 3-PL dengan nilai informasi tes / = 21,02.

3. Instrumen tes reliabel jika diujikan kepada peserta didik dengan kemampuan rendah hingga tinggi
dengan skala kemampuan -1,33 sampai 2,73.

4. Parameter instrumen tes daya pembeda pada penelitian ini secara keseluruhan adalah baik dengan
nilai a = 1,43, tingkat kesukaran pada kategori sedang dengan nilai b = 0,9, dan faktor tebakan semu
yang baik dengan nilai ¢ =0,17.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, instrumen tes keterampilan proses sains pada
materi elastisitas dan hukum Hooke yang telah dibuat dapat digunakan oleh pendidik dan pihak-pihak lain
untuk mengevaluasi keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik. Selain itu, hasil karakterisasi
instrumen ini juga dapat dijadikan referensi untuk mengetahui karakteristik tes dalam bentuk pilihan ganda
menggunakan analisis teori respon butir.
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Rekomendasi dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan soal dalam bentuk google
form secara random kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi elastisitas dan hukum
Hooke, untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika bekerja sama dengan guru fisika di sekolah
supaya hasil pengerjaan peserta didik dapat digunakan sebagai nilai tambahan sehingga peserta
didik dapat mengerjakan dengan sungguh-sungguh.

2. Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan materi elastisitas dan hukum Hooke.
Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan materi fisika lainnya.
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